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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis POE (Predict Observe Explain) yang layak, menarik dan
efektiv pada materi trigonometri. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model
4-D yang terdiri dari 4 tahap (define, design, develop, disseminate). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
produk berupa bahan ajar modul dengan model pembelajaran POE (Predict Observe Explain) dengan perolehan has-
il uji kelayakan sebesar 3,4 untuk validasi ahli materi dengan kriteria “sangat layak” dan 3,1 untuk validasi ahli media
dengan kriteria “layak”. Hasil angket kemenarikan peserta didik diperoleh skor rata-rata sebesar 3,3 untuk kelompok
kecil dengan kriteria “sangat menarik” dari 10 orang peserta didik dan 3,3 untuk uji kelompok besar dengan kriteria
“sangat menarik” dari 30 orang peserta didik. Hasil uji efektivitas memperoleh skor sebesar 0,72 di SMAN 5 Bandar
Lampung dan 0,70 untuk MAN 2 Bandar Lampung yang keduanya memiliki kriteria “tinggi”. Berdasarkan hasil anali-
sis data dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis POE (Predict Observe Explain) pada materi trigo-
nometri efektif diterapkan untuk jenjang SMA/MA.

Abstract

This research aims to produce a POE-based module (Predict Observe Explain) that is feasible, interesting and ef-
fective in trigonometric material. This research is a development research using a 4-D model consisting of 4 people
(defining, designing, developing, disseminating). The results obtained from this study are products consisting of
module teaching materials with the POE learning model (Predict Observe Explain) by agreeing to the feasibility
test results of 3.4 for the validation of material experts with criteria “very valuable” and 3.1 for media expert vali-
dation with a "Worthy” proposal. The results of the students’ attractiveness questionnaire obtained an average
score of 3.3 for small groups with the criteria of “very interesting” from 10 students and 3.3 for large group trials
with the criteria “very interesting” from 30 students. The test score obtained a score of 0.72 at SMAN 5 Bandar
Lampung and o.70 for MAN 2 Bandar Lampung which was equipped to have the criteria of "high”. Based on the re-
sults of data analysis it can be concluded that the development of a POE-based module (Predict Observe Explain)
on trigonometric materials is effectively applied to the level of SMA / MA.
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan teknologi zaman
sekarang peran pendidikan sangatlah pen-
ting. Menurut Netriwati (2016) tanpa adanya
pendidikan bagaikan seseorang yang sedang
berjalan dijalanan yang gelap tanpa adanya
penerangan sedikitpun, yang artinya pendi-
dikan merupakan proses untuk mendapat-
kan metode tertentu sehingga memperoleh
pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku
sesuai dengan kebutuhan. Dengan demiki-
an, pendidikan menjadikan kebutuhan untuk
memajukan perbedaan manusia. Pendidikan
matematika merupakan salah satu aspek ke-
hidupan yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan daya pikir manusia. Menurut
Yusnita et al (2016) matematika merupakan
sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar daripa-
da ilmu lainnya, sehingga antara matematika
dengan ilmu yang lain selalu berkaitan yang
matematika pun menjadi ilmu penting dalam
dunia pendidikan. Adapun pembelajaran ma-
tematika akan berjalan secara efektif apabila
didukung dengan media pembelajaran (Mas-
kur et al, 2017). Media pembelajaran mempu-
nyai fungsi yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satu media atau bahan ajar
yang menarik untuk digunakan adalah modul
(Putra dan Anggraeni, 2016).

Berdasarkan wawancara yang dilaku-
kan dengan guru matematika kelas X SMA
di kota Bandar Lampung menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan saat ini belum
efektif, karena pendidik masih dijadikan se-
bagai pusat informasi dalam pembelajaran.
Hal ini terjadi karena kurangnya variasi bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan sehingga
peserta didik sulit untuk memahami mate-
ri tanpa bantuan penuh dari pendidik. Maka
dari itu, hal ini dapat memicu ketidakmandi-
rian peserta didik dan juga memicu ketidake-
fektifan hasil dari pembelajaran matematika
yang ada, sehingga belum memperoleh hasil
yang memuaskan khususnya pada materi tri-
gonometri pada kelas X. Khasan et al (2015),
menyebutkan bahwa kemandirian sangat
penting dalam membangun berpikir matema-
tis. Kurangnya kemandirian, akan berdampak
kepada hambatan pembelajaran matematis
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itu sendiri.

Adapun hasil angket analisis kebutu-
han peserta didik yang disebutkan bahwa
pada pengisian angket dilakukan sebanyak
60 peserta didik yang masing-masing 30 pe-
serta didik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan
MAN 2 Bandar Lampung. Adapun skor yang
diperoleh adalah 80% atau setara dengan 48
peserta didik menyatakan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang materi nya
sulit untuk dimengerti, lalu 60% atau setara
dengan 36 peserta didik mengatakan bahwa
bahan ajar yang selama ini digunakan belum
menggunakan model pembelajaran.

Oleh karena itu, untuk membantu per-
masalahan tersebut dibutuhkan bahan ajar
berupa modul yang dipadukan dengan model
pembelajaran tertentu yang bertujuan agar
selama proses pembelajaran peserta didik
dapat belajar secara mandiri dengan menggu-
nakan modul, peserta didik juga memiliki pen-
galaman langsung melalui kegiatan-kegiatan
sesuai sintaks yang dimiliki model tersebut.
Hartono dan Noto (2017) menyatakan bahwa
modul pembelajaran yang selaras, akan mem-
bantu peserta didik mengalami.

Model yang dipilih dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran POE (Predict,
Observe, Explain). Dalam kegiatan belajar di-
butuhkan bahan ajar berupa modul yang dipa-
dukan dengan model pembelajaran tertentu
yang bertujuan agar selama proses pembe-
lajaran peserta didik dapat belajar secara
mandiri dengan menggunakan modul, peser-
ta didik juga memiliki pengalaman langsung
melalui kegiatan-kegiatan sesuai sintaks yang
dimiliki model tersebut (Fannie dan Rohati,
2014; Farikha et al, 2015; Mutlu dan Sesen,
2016).

Model POE adalah salah satu alternatif
yang dapat digunakan oleh para pendidik un-
tuk menciptakan suasana belajar yang meny-
enangkan dan berkualitas. Model POE diny-
atakan sebagai pembelajaran yang efisien
untuk memperoleh dan meningkatkan kon-
sepsi sains peserta didik, serta menimbulkan
ide atau gagasan peserta didik (Restami, et al,
2013). Prosedur POE adalah meliputi prediksi
peserta didik dari hasil demonstrasi atau men-
gamati, mendiskusikan alasan dari prediksi
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yang mereka berikan dari hasil demonstrasi
atau mengamati, dan terakhir menjelaskan
hasil prediksi dari pengamatan mereka (Indri-
ana et al, 2015). Berdasarkan penjabaran dia-
tas, maka perlu adanya suatu pengembangan
bahan ajar berupa modul matematika ber-
basis POE, sehingga kesulitan yang menjadi
kendala bagi peserta didik selama ini dapat di
minimalisir.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian pengembangan (Research and De-
velopment). Menurut Sugiyono (2015) meto-
de penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegu-
naan tertentu. Penelitian pengembangan ini
dilaksanakan di SMAN 5 Bandar Lampung
dan MAN 2 Bandar Lampung. Dalam hal ini
penelitian ini menggunakan metode pene-
litian pengembangan perangkat 4D (four D
model). Model pengembangan ini dipilih ka-
rena merupakan model pengembangan yang
disarankan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran (Trianto, 2014). Alur empat ta-
hap utama model pengembangan 4D dapat
dilihat pada Gambar 1.

Bagan diatas merupakan alur empat
tahap utama pada model pengembangan 4D.
secara konseptual, model pengembangan 4D
mencakup empat tahapan sebagai berikut: (1)
Pendefinisian (define) memiliki tujuan untuk
melakukan analisis kebutuhan atau pengum-
pulan informasi-informasi yang berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan. Ta-
hapan dalam pendefinisan ini adalah analisis
awal, analisis konsep, analisis tugas dan spe-
sifikasi tujuan pembelajaran; (2) Perancangan
(design) merupakan tahapan dengan tujuan
untuk merancang produk dengan melakukan

validasi produk yang dikembangkan kepada
validator dengan dua validator ahli pada bi-
dangnya masing-masing yaitu ahli materi dan
ahlimedia, selain itu setelah mendapat valida-
si dari para ahli tahap selanjutnya yaitu mela-
kukan revisi berdasarkan masukan dan saran
para ahlilalu melakukan tahap uji coba; (4) Pe-
nyebaran (disseminate) merupakan tahap ak-
hir yaitu melakukan penyebaran berupa pro-
duk yang dihasilkan yaitu modul matematika
dengan menggunakan model pembelajaran
POE pada materi trigonometri. Dalam pene-
litian ini dilakukan tiga analisis, yaitu analisis
kelayakan bahan ajar, analisis kemenarikan
bahan ajar dan keefektivan bahan ajar. Ana-
lisis kelayakan bahan ajar diperoleh dari vali-
dasi materi dan media, analisis kemenarikan
diperoleh dari angket respon peserta didik da-
pat dilihat dari Tabel 1.

Tabel. 1 Kriteria Kelayakan dan Kemenarikan

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan

1<x<1,76 Tidak Layak
1,76<x <251 Kurang Layak
2,51<x <3,26 Layak

326<x <4 Sangat Layak

Tingkat keefektifan modul diperoleh
dari menghitung nilai n-gain dari hasil pre-test
dan post-test pada hasil belajar peserta di-
dik. Menghitung n-gain menggunakan rumus
Spost—sp.,e
Smaks—Spre
dengan S adalah Skor posttest; S, adalah
Skor pretest, dans__ adalah Skor maksimum
ideal. Kriteria tingkat keefektifan produk yang
dibuat disajikan dalam Tabel 2.

Hake R.R sebagai berikut: N—gain =

Tabel. 2 Skor Penilaian Uji Coba

. . . . . Kriteria pencapaian nilai  Tingkat Efektivitas
tahap kegiatan yaitu pemilihan media, pemi- , —
) n-gain Efektivitas rendah
lihan format dan melakukan rancangan awal; . o
0,3 Nn-gain Efektivitas sedang
(3) Pengembangan (develop) merupakan ta- . L
. . n-gain Efektivitas tinggi
hap dengan tujuan untuk menghasilkan sebu-
ah produk dengan melakukan uji kelayakan/
Define Design Develop Disseminate
(Pendefinisian) (Perancangan) (Pengembangan) (Penyebaran)

Gambar 1. Alur Tahap utama model pengembangan 4D
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tahap Define

Analisis Awal. Analisis awal merupakan
analisis dengan acuan terhadap keadaan la-
pangan yang memiliki tujuan untuk mengeta-
hui kebutuhan produk yang akan dikembang-
kan. Data dari analisis awal ini diperoleh dari
hasil wawancara dengan seorang guru mate-
matika dan diperoleh dari hasil penyebaran
angket kepada siswa. Wawancara yang dilaku-
kan pada tahap analisis awal ini menyatakan
bahwa peserta didik memiliki kesulitan untuk
memahami konsep ataupun mengoperasikan
perhitungan matematika dan juga rendahnya
kemandirian peserta didikpada saat kegiatan
belajar berlangsung. Dengan demikian, mo-
dulyang dikembangkan ini diharapkan menja-
di bahan ajar yang sistematis untuk dijadikan
sebagai bahan ajar tambahan pada kegiatan
pembelajaran. Salah satu karakteristik modul
itu adalah sangat bersahabat dengan pemba-
canya, maka modul ini diharapkan akan mem-
permudah peserta didik dalam belajar.
Pengembangan modul ini dibuat dengan ban-
tuan model pembelajaran POE yang dike-
mas secara terstruktur dan sistematis. Materi
yang disajikan dalam modul dibuat semenarik
mungkin agar mudah dipahami peserta didik
dengan mandiri. Adapun pada analisis awal
juga dilakukan penyebaran angket kepada
peserta didikkelas X SMAN 5 Bandar Lam-
pung dan MAN 2 Bandar Lampung. Penyeba-
ran angket ditujukan kepada 60 peserta didik
dimana 30 peserta didik merupakan siswa
SMAN 5 Bandar Lampung dan 30 peserta di-
dik lainnya adalah siswa MAN 2 Bandar Lam-
pung. Berdasarkan dari penyebaran angket
tersebut diperoleh hasil yang menyatakan
bahwa terdapat 80% dari 60 peserta didik
merasa mengalami kesulitan untuk mema-
hami mata pelajaran matematika dan 60%
dari 60 peserta didik ingin mencoba belajar
matematika dengan bantuan modul yang di-
padukan dengan model pembelajaran khusus
untuk memudahkan peserta didik dalam me-
mahami materi pelajaran.

Analisis Konsep. Disesuaikan dengan pene-
litian yang dilakukan didua sekolah berbeda
Bandar Lampung yakni SMAN 5 Bandar Lam-
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pung dan MAN 2 Bandar Lampung. Peneliti
menyusun materi menjadi tiga bab dianta-
ranya bab trigonometri, bab aturan sinus dan
cosinus serta bab fungsi trigonometri.
AnalisisTugas. Tahap berikutnya yaitu melaku-
kan analisis tugas. Kegiatan yang dilakukan
adalah menganalisa tugas pokok yang perlu
dikuasai oleh peserta didik agar mampu men-
capai kompetensi minimal yang ada. Setelah-
melakukan analisa tersebut selanjutnya akan
diperoleh gambaran contoh soal serta lati-
han soal per bab untuktrigonometri dengan
menggunakan model pembelajaran POE.
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran. Kegiatan
yangdilakukan adalah merangkum hasil dari
analisis awal hingga analisis tugas kemudian
dirumuskan tujuannya untuk menentukan
perilaku objek penelitian.Merancang dan
menyusun produk yang akan dikembangkan
merupakan keseluruhan objek dari hasil ketiga
analisis tersebut. Kemudian dari hasil analisis
tersebut diperoleh tujuan pembelajaran yang
harus dicapaipeserta didik dari produk yang
dikembangkan berupa bahan ajar modul ber-
basis POE pada materi trigonometri tersebut

Tahap Desain

Pada tahap perancangan atau designter-
dapat beberapa tahapan, diantaranya: Pemili-
han Media. Media yang dipilih adalah modul
matematika dengan menggunakan model
pembelajaran POE pada materi trigonometri.
Pemilihan Format. Dalam pembuatan modul
ini bagian isi diketik menggunakan Microsoft
wrord 2010 dan ukuran kertas Bg dengan spa-
siyang digunakana,s; adapun digunakannya
dua jenis huruf yakni jenis huruf untuk judul
bab adalah Bodoni MT Blackdan Comic Sans
MS untuk judul sub bab bagian isi. Sedangkan
pada cover bagian depan dan bagian belakang
menggunakan Corel draw X4 serta Geogebra
untuk digunakan dalam pembuatan fungsi
grafik trigonometri.

Rancangan Awal. Rancangan awal men-
genai produk yang akan dibuat yaitu modul
diantaranya terdiri dari bagian awal, bagian
isi dan bagian penutup. Pada bagian awal ter-
dapat dua cover yakni bagian depan dan juga
bagian cover dalam yang mencakup nama pe-
nulis, nama pendesain dan nama pembimbing
pada penelitian ini. Selain itu pada bagian
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| Profil Penulis 3

Gambar 1. Desain Sampul Model yang telah di validasi

awal juga terdapatdaftar isi, peta konsep juga
kata pengantar serta pendahuluan. Pada ba-
gian isi terdapat sajian materi dengan meng-
gunakan sintaks daripada model pembela-
jaran yang digunakan. Pada bagian isi dibagi
kedalam tiga bab pembahasan yakni bab per-
tama bab trigonometri, bab kedua bab aturan
sinus dan cosinus dan bab ketiga bab fungsi
trigonometri. Terdapat glosarium, daftar pus-
taka serta cover bagian belakang yang diser-
tai dengan profil penulis pada bagian penutup
modul.

Tahap Develop

Ada dua kegiatan dalam kegiatan de-
velop, yaitu pengujian ahli dan pengujian em-
piric di kelas. Uji kelayakan modul dilakukan
oleh validator ahli materi dan ahli media. Tu-
juan dari validasi ini adalah untuk meminta sa-
ran dan masukan dari para ahli terhadap mdul
yang akan dikembangkan. Hasil dari validasi
ahli materi tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil penilaian oleh ahli materi pada ta-
hap 1 secara keseluruhan diperoleh nilai rata-
rata sebesar 2,6 dengan kriteria “layak”. Sete-
lah selesai dilakukan validasi pada tahap 1 dan
modul yang dibuat direvisi, maka selanjutnya
akan dilakukan validasi ahli materi tahap 2.
Validasi ahli materi tahap 2 mempunyai tuju-
an untuk melihat kriteria hasil modul yang su-
dah direvisi atau diperbaiki oleh peneliti. Hasil
validasi ahli materi tahap 2 dapat dilihat pada
Tabel. 4
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Tabel. 3 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1

Aspek Analisis Validator
1 2 3
Jumlah Skor 18 18 17
Kualitas Isi 3 3 28
2,9
Kriteria Layak
POE Jumlah Skor 12 11 12
(Predict 2,6 2,7 2,6
Observe 2,6
Explain) Kriteria Layak
Jumlah Skor 19 19 16
Kebahasaan 27 M7 22
2,5
Kriteria Kurang layak
Rata-rata Total 2,6
Kriteria Layak

Tabel. 4 Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2

Vali
Aspek Analisis alidator
1 2 3
Jumlah Skor 22 21 22
6 6
Kualitas Isi 3 33
3,5
Kriteria Sangat layak
Jumlah Skor 1 1 1
POE (Pre- > 8 >
dict Observe 37 35 37
. 3,6
Explain) o
Kriteria Sangat layak
Jumlah Skor 24 24 19
Kebahasaan 3k b 27
3,1
Kriteria Layak
Rata-rata Total 3,4
Kriteria Sangat layak




Adapun Perbandingan hasil validasi ahli
materi pada tahap 1 dan 2 dapat dilihat pada
Gambar 2.

Aspek Kualitas Aspek POE Aspek
Izi (Predict Kebahasaan
Cbserve
Explain)
BTahap1 MTahapz

Gambar. 2 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi
Tahap 1 dan 2

Berdasarkan gambar 2 tersebut grafik
perbandingan hasil validasi ahli materi tahap
1 dan tahap 2 terlihat bahwa adanya pening-
katan dari ketiga aspek yang ada. Hasil valida-
si ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan
pada tahap ke 2. Nilai pada aspek isi pada ta-
hap 1 diperoleh rata-rata 2,9 dengan kriteria
“layak” dan pada tahap ke 2 diperoleh rata-
rata skor sebesar 3,5 dengan kriteria * sangat
layak”. Pada aspek POE (Predict Observe Expa-
lin) padatahap 1 diperoleh nilairata-rata sebe-
sar 2,6 dengan kriteria “layak” dan pada tahap
2 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,6 dengan
kriteria * sangat layak”. Sedangkan pada as-
pek kebahasaan pada tahap 1 diperoleh nilai
rata-rata sebesar 2,5 dengan kriteria “kurang
layak” dan pada tahap 2 diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,1 dengan kriteria “layak”. Maka
dariitu, dari ketiga aspek tersebut dinyatakan
valid dan modul trigonometri dengan model
pembelajaran POE (Predict Observe Explain)
sudah layak untuk digunakan. Hasil validasi
ahli media tahap 1 dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil penilaian oleh validator ahli media
secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata se-
besar 2,5 dengan kriteria “kurang layak”. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa modul perlu
dilakukan perbaikan sehingga dapat dikata-
kan layak untuk digunakan. Setelah dilakukan
validasi tahap 1 dan modul yang dibuat telah
direvisi,maka selanjutnya akan dilakukan va-
lidasi ahli media tahap 2. Validasi ahli media
tahap 2 mempunyai tujuan untuk melihat kri-
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teria hasil modul yang direvisi atau diperbaiki
oleh peneliti. Hasil ahli media tahap 2 dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel. 5 Hasil Validasi Ahli Media tahap 1

Aspek Analisis Validator
1 2 3
Jumlah Skor 6 6 5
Ukuran 3 3 2,5
Modul 2,8
Kriteria Layak
Jumlah Skor 10 9 11
Desain Kulit 2,5 22 27
Modul (Cover) 2,4
Kriteria Kurang layak
JumlahSkor 24 26 24
Desain Isi 2,4 2,6 2,4
Modul 2,4
Kriteria Kurang layak
Rata-rata Total 2,5
Kriteria Kurang layak

Tabel. 6 Hasil Validasi Ahli Media tahap 2

Aspek Analisis Validator
1 2 3
Jumlah Skor 7 7 6
Ukuran 3,5 3,5 3
Modul 2,8
Kriteria Layak
) Jumlah Skor 15 13 12
Desain
Kulit Modul 37 32 3
(Cover) o 33
Kriteria Sangat layak
JumlahSkor 28 34 26
Desain Isi 2,8 34 2,6
Modul 2,9
Kriteria Layak
Rata-rata Total 3,1
Kriteria Layak

Perbandingan hasil validasi ahli media
pada tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada
Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 3 grafik perban-
dingan hasil validasi tahap 1 dan tahap 2 ter-
lihat bahwa terdapat peningkatan dari keti-
ga aspek yang ada. Hasil validasi ahli media
mengalami peningkatan pada tahap ke 2.
Nilai pada aspek ukuran modul pada tahap 1
diperoleh nilai rata-rata 2,8 dengan kriteria ™
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layak” dan pada tahap 2 rata-rata skor sebesar
3,3 dengan kriteria “sangat layak”. Pada aspek
desain kulit modul pada tahap 1 diperoleh ni-
lai skor sebesar 2,4 dengan kriteria “kurang la-
yak” dan pada tahap 2 diperoleh skor sebesar
3,3 dengan kriteria “sangat layak”. Pada aspek
desain isi modul diperoleh nilai rata-rata se-
besar 2,4 dengan kriteria “kurang layak” dan
pada tahap ke 2 diperoleh skor sebesar 2,9
dengan kriteria “layak”. Maka dari itu, dari ke-
tiga aspek tersebut dinyatakan valid dan mo-
dul trigonometri dengan model pembelajaran
POE (Predict Observe Explain) layak untuk di-
gunakan.

a
3
2
1
o
Aspek Ukuran  Aspek Desain  Aspek Desain Isi
modul Kulit Modul Modul
{Cover)

BTahap 1l MW Tahap 2

Gambar. 3 Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media
Tahap 1 dan 2

Setelah produk selesai divalidasi dan
dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli me-
dia. Maka modul trigonometri dengan meng-
gunakan model pembelajaran POE (Predict
Observe Explain) siap untuk diuji cobakan ke-
pada peserta didik. Uji coba dilakukan dengan
dua kelompok yaitu uji coba kelompok kecil
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terdiri dari 10 peserta didik dan uji coba ke-
lompok besar terdiri dari 30 peserta didik.

Berdasarkan Tabel g hasil uji efektivitas
yang diperoleh dari masing-masing 30 peserta
didik dari SMAN 5 Banar Lampung dan MAN
2 Bandar Lampung diperoleh nilai N-Gain ma-
sing-masing adalah 0,72 dan o,70 yang kedu-
anya memiliki kriteria “Tinggi”, adapun nilai
rata-rata N-Gain secara keseluruhan adalah
0,71 dengan kriteria “Tinggi”.

Tahap Disseminate

Penyebaran yang dilakukandalam
penelitian pengembangan iniadalah dengan
memberikan modul dalam bentuk hardcopy
kepada peserta didik secara perwakilan dari
masing-masing sekolah SMAN 5 Bandar Lam-
pung dan MAN 2 Bandar Lampung.

Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini me-
miliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
cara mengembangkan produk berupa modul
dengan bantuan model pembelajaran POE
pada materi trigonometri, selain itupun pen-
elitian ini bertujuanmengetahui bagaimana
respon peserta didik, seberapa layak modul
yang dikembangkan dan seberapa efektif mo-
dul yang dikembangkan. Modul yang dikem-
bangkan berbasis model pembelajaran POE
yang didalamnya terdapat penjelasan materi,
contoh soal, latihan soal serta evaluasi juga
motivasi untuk membangkitkan semangat pe-

Tabel. 7 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Nama Sekolah Nilai Kategori Rata-rata Kategori
SMAN 5 34 Sangat menarik )
S t k
MAN 2 3,3 Menarik 33 angat menar
Tabel. 8 Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Nama Sekolah Nilai Kategori Rata-rata Kategori
SMAN 5 34 Sangat menarik .
S t k
MAN 2 3,3 Sangat menarik 33 angat menar
Tabel. g9 Hasil Uji Coba Efektivitas
Sekolah Pre-test Post-test Jumlah Peserta Didik Gain N-Gain  Kriteria
SMAN 5 69,50 91,17 30 21,67 0,72 Tinggi
MAN 2 60,83 87,83 30 27 0,70 Tinggi
Rata-rata N-Gain 0,71
Kriteria Tinggi
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serta didik dalam belajar. Hasil temuan dalam
penelitian tersebut selaras dengan penelitian
Lasmiyati dan Harta (2014), yang menyatakan
bahwa belajar menggunakan modul akan da-
pat meningkatkan pemahaman konsep peser-
ta didik. Selain itu minat belajar peserta didik
juga akan ikut meningkat. Dengan kombinasi
belajar denga modul dan pembelajaran POE,
diyakini bahwa kemampuan berpikir kreatif
dan prestasi peserta didik akan meningkat.
Hasil penelitian Anggoro (2015) dan Anisa et
al (2013) dikuatkan dengan hasil penelitian ini.

Penelitian inimenggunakan metode Re-
search and Development (R&D) dan menggu-
nakan prosedur pengembangan 4-D (Define,
Design, Develop, Dessiminate). Modul yang
dikembangkan di validasi oleh ahli materi dan
ahli media yang masing-masing adalah tiga
validator ahli, dari setiap hasil validasi tahap
1 dan tahap 2 selalu mengalami peningkatan.
Adapun setelah dilakukannya validasi maka
dilakukan kegiatan uji coba produk yang mana
kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui res-
pon peserta didik terhadap tingkat kemenari-
kan modul yang dikembangkan.

Uji coba tersebut dilakukan secara tiga
tahap yaitu uji coba kelompok kecil yang ma-
sing-masing terdiri dari 10 peserta didik dari
SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar
Lampung. Selanjutnya uji coba kelompok be-
sar terdiri dari masing-masing 30 peserta di-
dik dari SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2
Bandar Lampung yang diperoleh hasil secara
keseluruhan adalah sangat menarik. Hasil uji
coba kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel
7 dan hasil uji coba kelompok besar dapat di-
lihat pada Tabel 8. Sehingga modul layak dan
menarik untuk dilakukan uji efektifitas.

Uji efektifitas dilakukan pada kelas yang
sama dengan uji kelompok besar yang terdi-
ri dari masing-masing 30 peserta didik dari
SMAN 5 Bandar Lampung dan MAN 2 Bandar
Lampung. Kegiatan yang dilakukan pada uji
efektifitas ini adalah dengan melakukan pre-
testsebelum memulai kegiatan pembelajaran
setelah itu menyampaikan materi menggqu-
nakan modul yang dikembangkan dengan
menggunakan model pembelajaran POE dan
diakhiri dengan melakukan posttest kepada
peserta didik.

Hasil yang diperoleh dari hasil uji efek-
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tifitas ini adalah nilai rata-rata N-gain yaitu
0,71 dengan kriteria Tinggi dengan masing-
masing perolehan N-gain nya adalah 0,72 un-
tuk SMAN 5 Bandar Lampung dan o,70 untuk
MAN 2 Bandar Lampung dengan kriteria ting-
gi. Adapun nilai N-gain yang diperoleh MAN
2 Bandar Lampung o,70 pada kelas X IPA 1
tidak lebih besar dari perolehan hasil nilai N-
gain SMAN 5 Bandar Lampung di kelas X IPS
2 hal ini dikarenakan selisih nilai pretest ter-
hadap posttest di MAN 2 Bandar Lampung
tidak mengalami peningkatan yang signifikan
sedangkan di SMAN 5 Bandar Lampung pe-
rolehan hasil nilai pretestdan posttest men-
galami peningkatan yang sangat signifikan
sehingga perolehan N-gain nya pun sangat
tinggi dan baik. Rosyida dan Jailani (2014) me-
lakukan kegiatan yang hamper serupa. MOdul
matematika yang dikembangkan memang
berbeda dengan modul dalam penelitian ini.
Namun, hasil penelitian ini menguatkan pen-
elitian sebelumnya yang menampakkan fakta
bahwa peningkatan prestasi peserta didik ter-
jadi, saat mereka belajar dengan modul yang
dihasilkan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan di atas, simpulan yang diperoleh
adalah produk berupa bahan ajar modul tri-
gonometri dengan menggunakan model
pembelajaran POE efektif digunakan dalam
pembelajaran untuk jenjang SMA/MA. Efek-
tif dimaknai dengan modul tersebut sangat
layak digunakan, sangat menarik, dan meng-
hasilkan prestasi belajar peserta didik yang

tinggi.
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